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Abstrak 

The purpose of this study is to discuss how to implement Islamic financial management in Muslim families during 

the covid-19 pandemic. So, to analyze the data using data that has been obtained in the form of previous research, 

then the data analyzed is categorized and interpreted using perspective using documentary analysis. The result of 

this study is that family financial management is very important for the welfare of each individual and family in 

everyday life. Islamic financial management is management by determining the priority scale and household 

budget. The steps we take in managing family finances are as follows: (1) recording assets/assets owned, (2) 

recording all income and expenses, (3) identifying routine, monthly, and annual expenses, (4) drawing up an 

expenditure plan. (5) saving periodically. The key to success in managing family finances in a healthy state are: 

Basically, measuring household financial health is how we commit to implementing what has been planned above, 

because if we can't commit to household finances, then household finances are in an unhealthy state, so we cannot 

carry out financial planning as we planned. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini membahas mengenai bagaimana implementasi pengelolaan keuangan secara Islam pada 

keluarga muslim di masa pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Maka untuk 

menganalisis data menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk penelitian sebelumnya kemudian data 

tersebut dianalisis dikategori sasi dan ditafsirkan dengan menggunakan perspektif dengan menggunakan analisis 

documenter. Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan keuangan keluarga sangat penting bagi kesejahteraan 

setiap individu dan keluarga dalam kehidupan sehari-hari. pengelolaan keuangan Islami adalah pengelolaan 

dengan menentukan skala prioritas dan anggaran belanja rumah tangga. Langkah-langkah yang kita lakukan dalam 

mengelola keuangan keluarga adalah sebagai berikut: (1) mencatat aset/harta yang dimiliki, (2) mencatat semua 

pemasukan dan pengeluaran, (3) identifikasi pengeluaran rutin, bulanan, dan tahunan, (4) menyusun rencana 

pengeluaran, (5) menabung secara periodik. Kunci keberhasilan dalam mengelola keuangan keluarga dalam 

keadaan sehat yaitu: Pada dasarnya mengukur kesehatan keuangan rumah tangga adalah bagaimana cara kita 

berkomitmen untuk melaksanakan apa yang telah direncanakan diatas, karena jika kita tidak bisa komitmen 

terhadap keuangan rumah tangga, maka keuangan rumah tangga dalam keadaan tidak sehat, dengan begitu kita 

tidak dapat melaksanakan perencanaan keuangan sesuai yang kita rencanakan. 

Kata kunci : Covid 19, Ekonomi syariah, Manajemen keuangan keluarga 

 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan yang sering terjadi dalam sebuah rumah tangga, dan umumnya adalah 

seputar keuangan, seperti kekurangan uang atau kelebihan uang. Ketidaktahuan seseorang yang 

berpenghasilan pas-pasan, sedangkan kebutuhan melebihi pemasukan akan menjadi sumber 

malapetaka, sehingga banyak terjadi perceraian rumah tangga. Besar kecilnya penghasilan 

dalam keluarga, seharusnya dapat dikelola sebaik mungkin agar pengeluaran sesuai dengan 

pendapatan yang diterima (Ramli & Apriyanto, 2020). 

Dampak pada masa penyebaran virus covid-19 bukan saja masalah kesehatan akan 

tetapi turut mempengaruhi sektor ekonomi, sosial bahkan budaya di dalam masyarakat. Banyak 

pekerja yang harus “rela” diberhentikan sebagai akibat menurunnya produktifitas perusahaan 

tempat mereka bekerja (Hahury  Fransisca, 2021). Kebijakan #DiRumahAja untuk menekan 

laju kasus baru akibat covid-19 pada kurun waktu yang cukup lama, yang mengakibatkan 

keluarga terutama bergantung dengan upah harian mengalami penurunan penghasilan dan PHK. 
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Saat ini hampir semua lini pekerjaan atau usaha mengalami penurunan ekonomi akibat covid-

19. Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan, dampak pandemi covid-19 sangat 

berasa bagi keluarga. Survei dampak pandemi covid-19 terhadap ekonomi rumah tangga 

Indonesia yang dilakukan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada 10 –31 Juli 2020 

menyimpulkan terjadinya ketidakstabilan kondisi perekonomian akibat pandemi covid-19 

semakin dirasakan dalam kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya rumah tangga (Rohaniah 

& Rahmaini, 2021). 

Dalam Islam sebuah  keluarga itu diibaratkan sebuah bangunan, keluarga dibangun dari 

beberapa komponen yang menopangnya. Konstruksi pun harus dipersiapkan untuk menunjang 

kekuatan dan kekokohan pada bangunan keluarga. Di dalamnya ada suami, istri, dan 

kemungkinan juga ada anak-anak. Masing-masing memiliki peran yang berbeda demi 

mewujudkan sebuah keluarga yang diinginkan yaitu sakinah mawaddah warrahmah. Dalam 

Islam begitu pentingnya kedudukan sebuah keluarga. Melalui tempat tersebutlah seseorang 

mengetahui hak dan kewajiban sebagai hamba yang mempunyai tugas mengabdi kepada sang 

Khaliq (Al Hamat, 2018). Setiap yang sudah berkeluarga pasti menginginkan keluarganya 

sejahtera, karena dengan keluarga yang sejahtera yaitu ketika keluarga dapat menikmati hidup 

yang wajar, tercukupi kebutuhan materiil maupun spiritual dan semua anggota keluarga 

mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk berkembang sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 

potensi masing-masing lainnya. Gejolak perekonomian pada massa pandemi ini membuat 

masalah keuangan di dalam rumah tangga, sebagai ibu rumah tangga harus lebih pandai-pandai 

dalam mengelola manajemen keuangan keluarga. Penelitian mengenai manajemen keuangan di 

dalam rumah tangga itu sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti. Tetapi penelitian 

mengenai manajemen keuangan di dalam rumah tangga dengan perspektif Islam masih belum 

banyak peneliti yang meneliti. 

 (ARNESIH, 2016) melakukan mengenai strategi manajemen keuangan rumah tangga 

berbasis Islam. Hasil penelitian menunjukan bahwa. pada pembinaan kepribadian terhadap 

manajemen keuangan setiap rumah tangga muslim, pengembangan manajemen keuangan 

secara Islami, pengembangan pengamalan ajaran Islam khususnya dibidang ekonomi dan 

keuangan, dan pengembangan sosialisasi dan penyampaian kepada orang lain. Pentingnya 

mengelola keuangan dalam sebuah rumah tangga secara Islami dan dapat mengetahui 

keberadaan ekonomi yang sehat dalam sebuah rumah tangga dan mengelola pemberian Allah 

sesuai dengan fungsinya. Kemudian pada tahun 2020 (Ramli & Apriyanto, 2020) melakukan 

penelitian mengenai manajemen keuangan untuk meningkatkan  perekonomian keluarga di 

masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian (ARNESIH, 2016).  

Dengan adanya pemahaman yang baik tentang laporan keuangan keluarga, didukung oleh 

perencanaan yang baik, pembagian tugas dengan pasangan dan usaha menyiasati pengeluaran 

ekstra maka rumah tangga dapat melalui masalah-masalah keuangan keluarga dengan solusi 

yang benar. Hal terpenting adalah saling keterbukaan serta menjalani kehidupan keluarga 

dengan tanggung jawab bersama.  

Dari penelitian-penelitian sebelumnya bahwa dapat disimpulkan manajemen keuangan 

di dalam rumah tangga adalah hal yang penting dilakukan agar terciptanya keharmonisan di 

dalam keluarga. Dan penelitian ini merujuk tentang pengelolaan keuangan keluarga yang benar 

dapat membantu masyarakat agar tidak panik menghadapi pandemi dan membantu dalam 

menjaga ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif ekonomi Islam. Adapun tujuan dari 

penelitian ini membahas mengenai bagaimana implementasi pengelolaan keuangan secara 

Islam pada keluarga muslim di masa pandemi covid-19. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan As Sunnah mengajarkan 

tentang kehidupan yang serba terarah dan teratur merupakan contoh konkrit adanya manajemen 

yang mengarah kepada keteraturan (Abdul Ghoffar, n.d.). Sudah menjadi kepastian, bahwa Al 

Quran dan Hadits menjadi referensi dan pandangan hidup dalam aspek kehidupan umat Islam 

seperti manajemen. Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan menggunakan 

kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dab bara (mengatur) yang 

banyak terdapat dalam firman Allah SWT : 

ضِّ ثمَُّ يعَأرُجُ إِّلَيأهِّ  رَأ نَ ٱلسَّمَاءِّٓ إِّلَى ٱلْأ رَ مِّ مَأ ا تعَدُُّونَ  يدُبَ ِّرُ ٱلْأ مَّ قأداَرُهُٓۥ ألَأفَ سَنَةٍ م ِّ مٍ كَانَ مِّ فِّى يَوأ  

Artinya :  

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 

hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitungan mu”. (QS As-Sajdah : 5 ). 

Pada ayat di atas dapat memberikan makna bahwa Allah swt merupakan pengatur alam 

(Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam 

mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan 

sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah mengatur alam raya ini (Abdul Ghoffar, n.d.). Pengelolaan keuangan adalah 

tindakan administratif yang berhubungan dengan kegiatan perencanaan anggaran, 

penyimpanan, penggunaan, pencatatan dan pengawasan keluar masuknya uang. Pengelolaan 

keuangan dapat dilakukan oleh siapa saja, oleh karena itu, dibutuhkan keahlian manajemen 

keuangan yang baik, agar pengelolaan dapat berjalan dengan baik, kemampuan manajerial ini 

sangat diutamakan dimiliki oleh perempuan (Gustiawati Mukri & Mulyadi Kosim, 2017). 

Mengenai konsep perencanaan dalam manajemen Al-Qur’an menjelaskan dalam surah Al-

Haysr ayat 18 :  

 َ َ ۚ إِّنَّ ٱللََّّ ا قَدَّمَتأ لِّغَدٍ ۖ وَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ َ وَلأتنَظُرأ نفَأسٌ مَّ ينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ أيَُّهَا ٱلَّذِّ
ٓ   خَبِّيرٌٌۢ بِّمَا تعَأمَلوُنَ  يَ 

Artinya :  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Pada penjelasan ayat diatas menerangkan bahwa perencanaan yang baik akan dicapai 

dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan 

kegiatan yang akan diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana di 

buat. Perencanaan merupakan aspek penting dari pada manajemen (Abdul Ghoffar, n.d.) 

Rumah tangga akan berjalan dengan baik apabila ada kerjasama antara suami dan istri 

atas pemenuhan hak dan kewajiban satu sama lain. Dalam rumah tangga, apa yang dimiliki 

suami itulah milik istri begitu pula sebaliknya. Sehingga inilah esensi dalam berumah tangga, 

yaitu kerja sama antar-anggota keluarga untuk mencapai tujuan yang sama. Di sinilah peran 

wanita diutamakan sebagaimana hadits (Inggriani & Nafik HR, 2015). 

 

ُ عَلَيأهِّ  ِّ صَلَّى اللََّّ رٍو أنََّ رَسُولَ اللََّّ ِّ بأنِّ عَمأ الِّحَةُ  عَنأ عَبأدِّ اللََّّ أةَُ الصَّ مَ قَالَ الدُّنأيَا مَتاَعٌ وَخَيأرُ مَتاَعِّ الدُّنأيَا الأمَرأ
وَسَلَّ  

Artinya : 

“Dari [Abdullah bin 'Amru] bahwasanya Rasulullah shall Allahu 'alaihi wasalam 

bersabda: "Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita saliha” 

Pada penjelasan hadis diatas peran wanita sangat penting dalam mengelola keuangan, 

mendidik anak, dan lain-lain. Dengan semakin berkembangnya kebutuhan manusia dan 

ditambah lagi di masa pandemi covid 19 ini sangat besar dampaknya terhadap perekonomian 

dan ditambah lagi diiringi berkembangnya berbagai kecanggihan teknologi dan membuat 
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banyak perempuan juga turut andil bekerja. Walaupun hakikatnya harta suami adalah milik 

bersama, oleh sebab itu istri yang bijak adalah yang mampu mengatur keuangan rumah tangga 

dengan perencanaan dan pengalokasian dana secara tepat dengan mengutamakan kebutuhan 

primer. Harta seharusnya dikelola dan digunakan untuk hal-hal yang baik dan tidak 

menimbulkan kemurkaan Allah. Dengan kata lain mempergunakannya untuk menimbulkan 

manfaat lain kepada sesama manusia dan untuk memperoleh ridha Allah (Inggriani & Nafik 

HR, 2015). 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan dengan 

mendeskripsikan suatu kejadian atau fenomena untuk memperoleh hasil yang akurat dan di 

interpretasikan dengan kata-kata tertulis (Soendari, 2012). Dengan menggunakan library 

research atau study literatur yaitu mencari sumber referensi teori yang sesuai dengan kasus atau 

sebuah permasalahan yang dikemukakan (Surani, 2019). 

Penelitian ini juga menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Alasan lain 

penggunaan metode penelitian kualitatif deskriptif pada penelitian ini adalah penelitian ini tidak 

bertujuan melakukan uji hipotesis dengan metode statistik atau ekonometri (Gimeno-Gilles et 

al., 2016). Tujuan dari penelitian ini membahas mengenai bagaimana implementasi 

pengelolaan keuangan secara Islam pada keluarga muslim di masa pandemi covid-19. 

Pertanyaan ‘bagaimana’ lebih tepat menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam 

penelitian ini peneliti tidak memiliki peluang untuk melakukan kontrol terhadap obyek 

penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka untuk menganalisis data menggunakan data yang telah 

diperoleh dalam bentuk penelitian sebelumnya kemudian data tersebut dianalisis di kategorisasi 

dan ditafsirkan dengan menggunakan perspektif dengan menggunakan analisis dokumenter. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Keuangan 

Manajemen menurut pendapat George Terry  itu merupakan pencapaian tujuan yang 

ditetapkan terlebih dahulu dengan mengarahkan dan menggunakan orang lain. Sedangkan 

menurut Siagian dalam  bukunya Hames S. F. Stoner menyebutkan bahwa manajemen adalah 

tujuan yang ingin dicapai dengan mengarahkan orang lain yaitu dengan membimbing dan 

mengawasinya agar bersedia melakukan kegiatan yang telah ditetapkan (Siregar, 2020). 

Pengertian manajemen keuangan menurut Keown  adalah “financial management is 

concerned with the maintenance and creation of economic value or wealth”. Sedangkan 

pengertian manajemen menurut Sutrisno yakni “manajemen keuangan adalah semua aktifitas 

perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan 

biaya yang murah, serta untuk mengalokasikan dana tersebut secara efisien”. Manajemen 

keuangan adalah menyangkut tugas manajer keuangan dalam perusahaan. Manajer keuangan 

secara aktif mengatur urusan dari berbagai macam tipe dari bisnis keuangan, dan bukan 

keuangan pribadi dan masyarakat, besar dan kecil, mencari keuntungan atau tidak mencari 

keuntungan. Mereka melakukan berbagai perencanaan keuangan, sebagaimana dalam skala 

terkecil sebuah bentuk organisasi di masyarakat yaitu keluarga, peran manajer keuangan 

sepenuhnya dipegang oleh seorang istri (Inggriani & Nafik HR, 2015). Dalam pengelolaan 

keuangan tidak hanya sekedar transfer informasi tentang perekonomian dari sebuah rumah 

tangga, tetapi harus menjadi suatu proses pembentukan kepribadian yang berkarakter. 

Pengelolaan ini mempunyai tujuan membentuk manusia yang beriman dan bertakwa serta 

menjalankan kehidupan yang sesuai syariat Islam (ARNESIH, 2016). 
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Manajemen Keuangan Keluarga 

Manajemen keuangan merupakan tindakan administratif yang berhubungan dengan 

kegiatan perencanaan anggaran, penyimpanan, penggunaan, pencatatan dan pengawasan keluar 

masuknya uang/dana organisasi. Pengelolaan keuangan, dapat dilakukan oleh siapa saja mulai 

dari tingkat paling kecil berupa individu, kelompok, hingga keluarga. 

Keluarga berfungsi pada seluruh aspek dalam kehidupan, diantaranya fungsi biologis, 

fungsi pemeliharaan, fungsi ekonomi, fungsi keagamaan, fungsi sosial, dan sebagainya. Dalam 

perjalanan sebuah keluarga tentu sangat dipengaruhi oleh masalah keuangan. Dengan 

pengelolaan keuangan yang baik maka akan tercipta pemenuhan kebutuhan hidup keluarga 

yang baik pula. Dan mengatur keuangan sesungguhnya tidak hanya mengatur uang masuk dan 

keluar saja yang harus dipikirkan dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia, namun juga harus 

dipikirkan dana mana yang akan memenuhi kebutuhan ketika memasuki usia non produktif 

untuk masa yang akan datang (Siregar, 2020). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan keluarga adalah suatu seni dalam 

mengelola keuangan keluarga melalui orang lain untuk mencapai tujuan yang bermanfaat, 

sehingga keluarga tersebut menjadi keluarga yang sejahtera. Management keuangan keluarga 

merupakan keharusan yang tidak bisa di tawar lagi, karena pengelolaan keuangan keluarga 

memiliki implikasi yang lebih luas sebab yang terlibat bukan hanya diri sendiri, tetapi 

istri/suami, anak-anak bahkan orang tua maupun mertua (Rodhiyah, 2012). 

Pengelolaan keuangan keluarga sangat penting bagi kesejahteraan setiap individu dan 

keluarga dalam kehidupan sehari-hari. pengelolaan keuangan Islami adalah pengelolaan dengan 

menentukan skala prioritas dan anggaran belanja rumah tangga. Dalam ajaran Islam seorang 

muslim dianjurkan  untuk mengelola keuangan sesuai dengan ajaran Allah untuk memastikan 

kesuksesan dalam hidup. Sebuah keluarga muslim dalam mengelola pembelajaran pada 

dasarnya harus berprinsip pada pola konsumsi Islami, yaitu berorientasi kepada kebutuhan 

(need) serta mendahulukan manfaat (utility) dan berusaha mengurangi keinginan yang 

berlebihan (Gimeno-Gilles et al., 2016). 

Untuk mencapai komunikasi keuangan yang baik, menurut Dr. Setiawan Budi Utomo, 

mengatakan, bahwa seluruh anggota keluarga harus memiliki satu pengertian yang sama 

tentang tiga prinsip dasar dari pengelolaan keuangan rumah tangga Muslim (Kusumawat, 2011) 

yaitu: (1) Berupaya mencari nafkah yang halal dan thayyib. Suami, istri maupun anak-anak 

harus saling mengingatkan dan mengontrol apa yang mereka dapat dalam rumah tangga. (2) 

Hemat dan ekonomis salah satu langkah hebat orang tua dalam mendidik anak adalah berhemat 

dan tidak konsumtif. Di sini harus ada proses komunikasi, komitmen bersama dan contoh nyata 

dari orang tua kepada anak. (3) Membiasakan diri menabung untuk dunia akhirat. Setiap 

anggota keluarga harus sepakat untuk selalu menabung dan bersedekah dalam kondisi apapun. 

Manajemen keuangan keluarga itu sangat penting tidak hanya pada masa pandemi 

covid-19 seperti sekarang ini, di kondisi normal pun manajemen keluarga itu sangat penting 

untuk  mengetahui kondisi keuangan di dalam keluarga dan kita terapkan dalam kehidupan kita 

sehari hari. Menurut ajaran agama Islam secara fitrah kewajiban dalam memberi nafkah/ 

kebutuhan merupakan tanggung jawab suami. Namun, dalam praktiknya harus dilakukan 

keterbukaan antara pasangan keluarga tentang dari mana dan berapa besar penghasilan yang 

diperoleh oleh suami, sehingga ibu rumah tangga akan tergerak untuk berusaha mengelola 

pendapatan suami sebaik mungkin dalam memenuhi segala kebutuhan keluarga. Komitmen 

juga merupakan hal sangat penting sekali dilakukan antara suami dan istri dalam pengelolaan 

keuangan agar tidak terjadi miskomunikasi yang dapat menimbulkan pertengkaran dalam 

rumah tangga tersebut (Siregar, 2020) 
Andai di dalam rumah tangga apabila tidak bisa mengelola keuangan dengan baik yang 

akan terdampak bukan diri kita sendiri tetapi seluruh anggota keluarga. Sebagai ibu rumah 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Law, Administration, and Social Science 

Volume 2 No. 1, 2022 

 

Page | 18  
 

tangga yang biasanya dinafkahi oleh suami dengan nafkah yang serba berkecukupan, ternyata 

tiba-tiba sang pencari nafkah telah tiada, apa yang harus kita lakukan sebagai seorang istri 

walaupun misalnya sang pencari nafkah meninggalkan harta atau bekal yang cukup banyak 

tetapi apabila kita tidak bisa mengelola nya itu akan cepat habis, jadi dengan demikian 

manajemen keuangan kelurga itu sangat penting untuk kita ketahui dan kita terapkan dalam 

kehidupan kita keseharian dalam rumah tangga.  

Menurut (Handayani, 2013) beberapa kunci untuk mengelola keuangan secara 

sederhana: (1) Pahami portfolio keuangan keluarga. Jangan sampai tidak tahu isi tabungan, 

jumlah tagihan listrik, telepon, servis mobil, belanja, biaya periksa dokter dan lainnya. Harus 

mengetahui jumlah hutang kartu kredit, pinjaman bank atau cicilan rumah dan mobil. (2) Susun 

rencana keuangan atau anggaran. Rencana keuangan yang realistis membantu bersikap obyektif 

soal pengeluaran yang berlebihan. Tak perlu terlalu ideal, sehingga lupa kebutuhan diri sendiri. 

Tak ada salahnya memasukkan kebutuhan pergi ke salon dan lain-lainnya. Yang penting, 

anggarkan jumlah yang realistis dan harus patuh dengan anggaran tersebut. (3) Pikirkan lebih 

seksama pengertian antara “butuh” dan “ingin”. Tak jarang kita membelanjakan uang untuk hal 

yang tak terlalu penting atau hanya didorong keinginan, bukan kebutuhan. (4) Hindari hutang. 

Godaan untuk hidup konsumtif semakin besar. Tumbuhkan kebiasaan keuangan yang sehat 

dimulai dari yang sederhana, seperti tak memiliki hutang konsumtif. (5) Meminimalkan belanja 

konsumtif. Bertemu teman lama untuk bertukar pikiran di kafe terkadang memang perlu, tapi 

tidak berarti harus melakukannya di setiap malam minggu. Gunakan pengeluaran ini untuk 

menabung  atau memenuhi kebutuhan lain. (6) Tetapkan tujuan atau cita-cita finansial. Susun 

target keuangan yang ingin diraih secara berkala, bersama pasangan. Tetapkan tujuan spesifik, 

realistis, terukur dan dalam kurun waktu tertentu. (7) Tabungan, menabung, menabung. Ubah 

kebiasaan dan pola pikir. Segera setelah menerima gaji, sisihkan untuk tabungan dalam jumlah 

yang telah direncanakan sesuai tujuan atau cita-cita finansial keluarga. (8) Berinvestasi lah. 

Tentu tidak akan puas dengan hanya menunggu tabungan meningkat. Padahal cita-cita untuk 

keluarga “selangit”. Inilah saat yang tepat untuk juga memikirkan investasi. Kini  bentuknya 

macam-macam. Takut akan risiko investasi?! Tak perlu khawatir, hanya perlu belajar pada 

ahlinya. Konsultasikan keuangan dengan ahli yang handal. (9) Ucapkan selamat tinggal pada 

rekening terpisah. Ketika telah menikah, uang bukan milikmu atau milikku, tapi milik berdua. 

Buatlah satu rekening giro atau tabungan untuk tujuan keuangan bersama. (10) Perbarui 

penerima manfaat. Ubah semua penerima manfaat pada polis asuransi, program pensiun, 

reksadana, dan surat berharga lainnya dengan nama pasangan. Hal ini sebenarnya tidak mutlak 

dilakukan, terutama apabila belum mempunyai anak. Namun terkadang sangat diperlukan, 

terutama apabila tidak punya orang lain lagi untuk dipercaya. (11) Buat kesepakatan tentang 

pengeluaran keluarga. Bisa dicoba untuk mendiskusikan dengan pasangan tentang pendekatan 

dan kebiasaan untuk menangani uang. Apakah satu orang pemboros dan satu lagi hemat? 

Buatlah aturan untuk menangani perbedaan, mungkin menetapkan batas pengeluaran bulanan 

untuk setiap orang atau menjanjikan untuk menyimpan sejumlah tertentu setiap bulan untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. (12) Konsolidasi kartu kredit. Hindari memiliki kartu kredit 

lebih dari yang dibutuhkan. Hal ini juga membuat lebih mudah untuk melacak pengeluaran 

rumah tangga. (13) Beli asuransi jiwa. Jika pendapatan dipakai untuk membayar pengeluaran 

bulanan dan sebagian besar pasangan melakukan pastikan memiliki asuransi jiwa yang cukup 

untuk saling melindungi. Hal ini mutlak dilakukan apabila sudah mempunyai tanggungan, 

misalnya anak atau orang tua.  

Berikut langkah-langkah pengelolaan keuangan keluarga. Menurut (BI) Bank Indonesia 

dalam(Hidayah et al., 2019)  terdapat langkah- langkah dalam pengelolaan keuangan kelurga 

sebagai berikut : (1) Pencatatan Aset/Harta yang Dimiliki. Setiap orang pasti memiliki 

aset/harta yang dicatat sebagai harta produktif maupun konsumtif. Harta produktif adalah harta 
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yang memberikan penghasilan rutin atau keuntungan pada saat harta tersebut dijual kembali. 

(2) Pencatatan Semua Pemasukan dan Pengeluaran. Setelah mencatat semua aset/harta, 

mendapatkan informasi tentang posisi keuangan saat ini. Hal ter-sebut berguna dalam 

melakukan lang-kah selanjutnya, yaitu mencatat semua pemasukan dan pengeluaran. Kegiatan 

mencatat semua pemasukan dan pengeluaran akan memberikan informasi ten-tang banyaknya 

uang yang telah masuk dan yang dikeluarkan. Hal tersebut men-jadi pertimbangan bagi 

seseorang untuk mengontrol pengeluaran-pengeluaran yang tidak perlu. Pencatatan pemasukan 

dan pengeluaran juga membantu untuk mengetahui frekuensi pemasukan dan pengeluaran 

untuk suatu pos tertentu, sehingga dapat membedakan pengeluaran mana yang termasuk 

kebutuhan dan mana yang termasuk keinginan. (3) Identifikasi Pengeluaran Rutin, Bulanan, 

dan Tahunan. Setiap orang atau keluarga biasanya mempunyai pola pengeluaran yang mirip 

dari bulan ke bulan, termasuk dari tahun ke tahun. Setelah memiliki catatan pengeluaran, coba 

identifikasi apa saja yang menjadi pengeluaran rutin dan bagaimana frekuensinya. (4) 

Menyusun Rencana Pengeluaran (budgeting). Pada tahapan ini, para pengelola keuangan 

diminta untuk dapat melakukan perencanaan terkait pengeluaran keuangan yang akan 

dilakukan. Hal ini juga termasuk di dalamnya mengatur prioritas. Dalam ajaran Islam menurut 

(ARNESIH, 2016) Pengeluaran terdiri dari kebutuhan pokok harian 50 %; Zakat/Infak/Sedekah 

2 ½ % ( jika zakat, jika infak sedekah seikhlasnya); kredit 20%; investasi 20 %; UGD (uang 

gawat darurat) 7 ½%. (5) Menabung secara periodik. Menabung sebaiknya dilakukan secara 

berkala adanya solusi yang ditawarkan berupa peningkatan pengetahuan masyarakat terkait 

pengelolaan keuangan keluarga, diharapkan dapat mengurangi tingkat konsumerisme 

masyarakat dan membiasakan masyarakat untuk mulai menabung. Dalam Al-Qur’an terdapat 

ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan 

hari esok secara lebih baik). Firman Allah Swt dalam Surat An-Nisaa’ (4:9) (Damayanti, 2017). 

Dan semua pendapatan yang tidak dikonsumsi itu ditabung dan atau dipergunakan untuk 

investasi. Semakin tinggi konsumsi berarti semakin kecil tabungan dan sebaliknya semakin 

besar tabungan akan mengurangi tingkat konsumsi. Dalam hal ini berarti penting diperhatikan 

bahwa perilaku konsumen dalam melakukan konsumsi yang diharapkan juga mampu 

memenuhi  keperluan atau kebutuhan di masa mendatang diantaranya melalui investasi dan 

tabungan (Rahayu et al., 2021). 

Selanjutnya akan coba menguraikan langkah-langkah dalam pengelolaan keuangan 

keluarga, yaitu : (1) Mencatat semua pengeluaran yang wajib dikeluarkan per bulannya. (2) 

Mencatat semua pengeluaran yang bisa iya atau tidak per bulannya. (3) mencatat semua passive 

income. (4) Mencatat semua active income. (5) Menjumlahkan pengeluaran wajib perbualan 

dan pengeluaran bisa tidak per bulannya. (6) Menjumlah passive income dan active income. (7) 

Menghitung selisih antara hasil pengeluaran wajib perbualan dan pengeluaran bisa tidak per 

bulannya dan passive income dan active income. (8) Alokasikan dana, untuk hari tua 10 persen 

(uang aman, atau istilahnya  sebagian orang uang mati yang tidak akan kita pakai kalau bukan 

antara hidup  dan mati ), 20 persen cadangan untuk tumbuh, dan 70 % untuk biaya sehari hari 

atau model kedua adalah 10 % hari tua, 10 % untuk amal, 10 % untuk pendidikan, 10 % untuk 

cadangan tumbuh, dan 60 % untuk biaya sehari hari yang di habiskan. 

Kunci keberhasilan dalam mengelola keuangan keluarga dalam keadaan sehat yaitu: 

Pada dasarnya mengukur kesehatan keuangan Rumah tangga adalah bagaimana cara kita 

berkomitmen untuk melaksanakan apa yang telah direncanakan diatas, karena jika kita tidak 

bisa komitmen terhadap keuangan Rumah tangga, maka keuangan rumah tangga dalam keadaan 

sakit, jika kita dapat melaksanakan perencanaan keuangan sesuai yang kita rencanakan seperti 

contoh diatas maka keuangan Rumah tangga kita dalam keadaan sehat. Allah swt, telah 

memberikan kecukupan harta pada manusia sesuai firman Nya dalam Qur’an surat adhuha ayat 
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8 yang artinya “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan 

kecukupan ( QS, Adh-Dhuha: 8 ) 

 

PENUTUP  

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dikemukakan diatas setelah melakukan 

penelitian tentang manajemen keuangan keluarga di era covid 19 maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen keuangan keluarga itu sangat penting karena kita tidak hidup sendiri 

melainkan kita adalah bagian dari keluarga. Pengelolaan keuangan keluarga umumnya dapat 

dilakukan sesuai dengan proses manajemen yaitu adanya perencanaan yang matang, 

implementasi yang ketat, dan evaluasi yang terukur. Pengelolaan keuangan keluarga sangat 

penting bagi kesejahteraan setiap individu dan keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 

pengelolaan keuangan Islami adalah pengelolaan dengan menentukan skala prioritas dan 

anggaran belanja rumah tangga. Langkah-langkah yang kita lakukan dalam mengelola 

keuangan keluarga adalah sebagai berikut : (1) mencatat aset/harta yang dimiliki, (2) mencatat 

semua pemasukan dan pengeluaran, (3) identifikasi pengeluaran rutin, bulanan, dan tahunan, 

(4) menyusun rencana pengeluaran, (5) menabung secara periodik. Kunci keberhasilan dalam 

mengelola keuangan keluarga dalam keadaan sehat yaitu: Pada dasarnya mengukur kesehatan 

keuangan Rumah tangga adalah bagaimana cara kita berkomitmen untuk melaksanakan apa 

yang telah direncanakan diatas, karena jika kita tidak bisa komitmen terhadap keuangan Rumah 

tangga, maka keuangan rumah tangga dalam keadaan sakit, jika kita dapat melaksanakan 

perencanaan keuangan sesuai yang kita rencanakan. 
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